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ABSTRAK

Rohmah, Nazilatur. Evaluasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) Di
SMP Negeri 15 Pekalongan Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan. Pembimbing Agus Khumaedy,M.Ag.

Kata Kunci: Evaluasi, Baca Tulis Al-Qur’an

Penelitian ini dilatar belakangi diselenggarakannya pembelajaran BTQ sebagai
jam pelajaran ke-0 di SMP Negeri 15 Pekalongan. Untuk mengetahui bagaimana
tujuan dan pelaksanaan pembelajaran BTQ apakah tercapai atau tidak maka perlu
adanya evaluasi. Evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui
keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan instrument dan hasilnya
dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.

Penelitian ini mempunyai 3 rumusan masalah yakni, Bagaimana evaluasi
pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 15 Pekalongan. Apa saja
faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP
Negeri 15 Pekalongan. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 15 Pekalongan. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui evaluasi pada pembelajaran
Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 15 Pekalongan. Untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 15
Pekalongan. Untuk menganalisis solusi guna mengatasi faktor penghambat
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMP Negeri 15 Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
lapangan (field research). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan
data sekunder. Sedangkan metode pengumpulan datanya melalui metode
observasi (pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Evaluasi pada pembelajaran Baca Tulis
Al-Qur’an (BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan. Yaitu 1) Evaluasi Proses
Pembelajaran BTQ melalui Pretest, Test tengah kegiatan, Post test. 2) Evaluasi
Hasil Pembelajaran BTQ melalui Ulangan praktek, Ulangan harian, penugasan
dan ulangan semester. Faktor yang mendukung pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan yaitu Sekolah dan lembaga non
sekolah dan kemampuan siswa. Dan Faktor yang menghambat pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan yaitu Latar belakang siswa
yang kurang mendukung, Lingkungan sekitar siswa tinggal dan Kemampuan
siswa yang berbeda-beda.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi
sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran.’ Salah satu tujuan
pendidikan di Indonesia adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.? Hal ini juga sejalan dengan
tujuan pendidikan agama Islam, yakni untuk mewujudkan manusia yang
bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, saling menghargai, dan disiplin.
Mewujudkan manusia yang bertagwa kepada Allah SWT merupakan proses
yang sangat panjang dan tidak instan, oleh karenanya dibutuhkan
pengembangan-pengembangan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Pendidikan Agama Islam (PAI) yang selama ini berlangsung agaknya
terasa kurang terkait atau kurang concern terhadap persoalan bagaimana

mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi makna dan nilai

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2013),
him. 1.

2 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang, Sistem Pendidikan Nasional, 2003),
him. 5-6.



yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik untuk bergerak, berbuat
dan berperilaku secara konkret-agamis dalam kehidupan praksis sehari-hari.®

Bila mengamati fenomena empirik yang ada pada akhir-akhir ini maka
tampaklah bahwa saat ini terdapat banyak kasus kenakalan pelajar. Isu
perkelahian pelajar, tindak kekerasan, premanisme, white collar crime
(kejahatan kerah putih), konsumsi minuman Kkeras, etika berlalu lintas,
perubahan pola konsumsi makanan, kriminalitas yang semakin hari semakin
menjadi-jadi dan sebagainya, telah mewarnai halaman surat kabar dan media
massa lainnya. Timbulnya kasus-kasus tersebut memang tidak semata-mata
karena kegagalan Pendidikan Agama Islam di sekolah yang lebih
menekankan aspek kognitif, tetapi bagaimana semuanya itu dapat mendorong
serta menggerakkan guru Pendidikan Agama Islam untuk mencermati
kembali dan mencari solusi lewat pengembangan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang berorientasi pada pendidikan nilai.*

Al-Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam seharusnya bisa menjadi
pedoman bagi para umatnya yakni orang-orang Islam. Dalam Al-Qur’an telah
dijelaskan bahwasanya setiap orang diperintahakan untuk senantiasa
mengajak kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran. Banyak kasus
kekerasan seperti yang dipaparkan diatas, ironisnya yang melakukan adalah
pelajar-pelajar yang notabene adalah pemeluk agama Islam. Sehingga sangat

terbalik antara pedoman (Al-Qur’an) dengan sikap dan perilaku umatnya.

¥ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 168
* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam... him. 168.



Minimnya kompetensi baca serta kurangnya pemahaman untuk
memahami isi Al-Qur’an inilah yang menjadi penyebab utama
ketidaksinkronan antara Al-Qur’an dan sikap, perilaku umatnya. Sehingga
solusi terbaik bagi para orang-orang Islam yang belum bisa membaca Al-
Qur’an, hendaknya senantiasa memiliki minat untuk belajar membaca Al-
Qur’an sampai lancar membaca. Tidak cukup hanya membaca seseorang
yang sudah lancar membaca dituntut untuk memahami isi dan kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga Al-Qur’an tidak hanya sekedar kitab yang dipajang dirumah akan
tetapi Al-Qur’an sudah menjadi pedoman kehidupan bagi para umatnya.

Al-Qur’an bagi kaum muslimin adalah kalamullah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril. Kitab suci
ini memiliki kekuatan luar biasa yang berada diluar kemampuan apapun,
kandungan pesan ilahi yang disampaikan kepada rasul pilihan-Nya pada
permulaan abad ke-7 itu telah meletakkan basis untuk kehidupan individu dan
sosial kaum muslimin dalam segala aspeknya. Setiap mukmin mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab terhadap Al-Qur’an, diantara kewajiban dan
tanggung jawab itu ialah mempelajari dan mengajarkannya. °

Dalam konteks Indonesia, pemerintah memberikan perhatiannya
terutama dalam kemampuan baca tulis Al-Qur’an di kalangan umat Islam
dengan mengeluarkan surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan

Menteri Agama RI No. 128/44 Tahun 1982 tentang Peningkatan Membaca

® Taufik Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005).
him. 1.



dan Menulis Al-Qur’an di Kalangan Umat Islam, Intruksi Menteri Agama
No.3 Tahun 1990 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Membaca Al-
Qur’an serta instruksi Dirjen Dinas Islam dan Urusan Haji NO. 3 Tahun 1991
Tentang Upaya Peningkatan Kemampuan Peningkatan Membaca Al-Qur’an
di Kalangan Umat Islam.®

Sejalan dengan hal tersebut, sesuai muatan wajib kurikulum pendidikan
dasar dan menengah, pemerintah menyebutkan bahwa suatu pendidikan dasar
dan menengah harus menempatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an sebagai
salah satu kompetensi yang akan dicapai peserta didik dalam mata pelajaran
Agama. Pemerintah juga memberikan peluang bagi sekolah, guru, dan peserta
didik untuk melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, berkaitan dengan
masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial, dan lain sebagainya yang
tumbuh dari aktivitas, kretivitas, dan profesionalisme yang dimiliki.’

Dalam konteks sekolah salah satu materi atau bahan yang dipelajari
dalam Pendidikan Agama Islam adalah baca tulis Al-Qur’an. Materi baca
tulis Al-Qur’an ini sangatlah penting dikarenakan Al-Qur’an merupakan
pedoman hidup bagi setiap muslim dalam kehidupan sehari-hari. Setiap umat
Islam dituntut untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
dengan ilmu tajwid. Untuk itu para guru pendidikan agama Islam tidak saja
dituntut untuk mengajarkan bagaimana cara membaca Al-Qur’an dengan baik

dan benar, tetapi juga dituntut untuk mengajarkan arti dan tulisannya.

6 Syamsul Bahri, Cepat Pintar Membaca Menulis Al-Qur’an (Jakarta: PT. Bumi Aksara
1993), him. 23.

" Depdiknas, Materi Sosialisasi dan Pelatihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) SMP (Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2007),
him. 73.



Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah hasil dari upaya siswa dalam
belajar membaca Al-Qur’an selama terus menerus dan konsisten.
Kemampuan membaca Al-Qur’an dipengaruhi oleh banyak faktor salah
satunya adalah minat. Siswa yang mempunyai minat tinggi dalam belajar
akan berusaha untuk mengatasi segala hambatan dan tantangan.

Pembelajaran BTQ di SMP Negeri 15 Pekalongan menjadi sangat
penting dan urgen karena merupakan salah satu bentuk upaya dari SMP
Negeri 15 Pekalongan dalam membantu peserta didik agar dapat lebih mudah
dalam mengikuti pembelajaran PAI, dimana mayoritas dari mereka berasal
dari Sekolah Dasar Negeri yang memiliki jam belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang lebih sedikit dibandingkan dengan Madrasah Ibtidaiyah
atau sekolah dasar berbasis Islam. Dengan diselenggarakannya pembelajaran
BTQ sebagai jam pelajaran ke-0 di SMP Negeri 15 Pekalongan ini,
diharapkan siswa yang sebelumnya belum bisa membaca Al-Qur’an menjadi
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Pembelajaran BTQ ini
bukan tanpa kendala, sesuai dengan observasi yang sebelumnya peneliti
lakukan, kondisi siswa yang heterogen artinya ada siswa yang sudah mahir
membaca Al-Qur’an dan ada siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an ini
menjadi tantangan dan sebab tersendiri terhadap aktifitas dan kelancaran
pembelajaran BTQ.

Untuk mengetahui bagaimana tujuan dan pelaksanaan pembelajaran
BTQ apakah tercapai atau tidak maka perlu adanya evaluasi. Evaluasi

merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek



dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan dengan tolak
ukur untuk memperoleh kesimpulan.® Evaluasi pembelajaran diperlukan
untuk mengumpulkan informasi dan mengimplementasikan kebijakan untuk
mengambil keputusan. Evaluasi pembelajaran juga diperlukan untuk
mengetahui seberapa jauh pembelajaran itu dilaksanakan sehingga dapat
digunakan sebagai dasar atas tindak lanjut atau pengambilan keputusan
selanjutnya. Dalam perencanaan pembelajaran secara makro, apakah prinsip-
prinsip perencanaan pendidikan yang digunakan, apakah kebijakan dan
kebutuhan, konsistensi, berdaya guna, berhasil guna secara menyeluruh.
Fungsi pengorganisasian dalam pengelolaan pembelajaran perlu dievaluasi
apakah prinsip-prinsip pengorganisasian berkaitan dengan kebermaknaan,
keluwesan dan kedinamisan organisasi pelaksana pembelajaran.

Peneliti beranggapan masih ada kendala dalam pembelajaran BTQ di
SMP Negeri 15 Pekalongan jika dilihat dari observasi awal peneliti terhadap
pelaksanaan pembelajaran BTQ. Maka peneliti beranggapan jika evaluasi
pembelajaran diperlukan untuk mengetahui kekurangan serta kelebihan dari
pembelajaran BTQ di SMP Negeri 15 Pekalongan agar dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam memajukan pembelajaran Al-Qur’an di SMP Negeri 15
Pekalongan serta dapat menjadi tolak ukur bagi sekolah-sekolah lainnya.
Maka peneliti tertarik untuk mengangkat tema penelitian dengan judul
“EVALUASI PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-QUR’AN (BTQ) DI

SMP NEGERI 15 PEKALONGAN?”

8 Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994),
him. 1



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan
masalah yang berkaitan dengan judul, sebagai berikut :
1. Bagaimana evaluasi pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di
SMP Negeri 15 Pekalongan?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan?
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui evaluasi pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
(BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan.
2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan.
3. Untuk menganalisis solusi guna mengatasi faktor penghambat
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun dua kegunaan yang dapat diperoleh melalui penelitian ini yaitu

kegunaan teoritis dan praktis:



1. Secara teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam evaluasi pelaksanaan
pembelajaran BTQ.

b. Mengembangkan konsep-konsep yang telah ada dalam disiplin
keilmuan yang ada.

2. Secara praktis

a. Secara praktis penelitian ini dapat memberi masukan yang berarti
dalam upaya evaluasi pembelajaran BTQ di SMP Negeri 15
Pekalongan.

b. Sebagai arahan dan rekomendasi bagi manajemen pelaksana
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 15 Pekalongan
agar dapat berkembang lebih baik lagi.

c. Sebagai alat evaluasi dan motivasi bagi kepemimpinan kepala sekolah
serta tenaga pendidik PAI agar dapat berkembang lebih baik lagi.

d. Sebagai acuan dan masukan bagi peneliti khususnya dan bahan
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.

E. Metode Penelitian
Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam
proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya

dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta



fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran.®
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Jenis Pendekatan
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (sebagaimana yang
dikutip oleh Lexy j. Moleong), metodelogi kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.'°
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) yang mana penelitian ini dilakukan
dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Penelitian lapangan
mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam
kehidupan sehari-hari.™
c. Waktu dan Tempat penelitian
Tempat berada di SMP N 15 Pekalongan. Waktu penelitian dari
bulan Maret sampai dengan bulan April 2021.
2. Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data:

% Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal) (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
him. 24.

0 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), him. 4.

11 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial (Bandung: Penerbit Alumni,
1983), him 27
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari lapangan.? Sumber data yang diperoleh dari observasi di
lapangan secara langsung dan unsur utama yang ada hubungannya
dengan masalah dalam penulisan skripsi ini. Adapun sumber data
primer dalam penelitian ini adalah para guru pembina BTQ SMP N 15
Pekalongan (yang menjadi informan kunci) dan peserta didik.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang secara tidak
langsung berkaitan dengan penelitian ini.** Sumber data kedua yang
digunakan untuk menunjang sumber data primer.'* Data sekunder ini
berupa buku-buku, jurnal, media masa, internet, foto-foto, maupun
sumber lain yang berkaitan dengan pembahasan judul skripsi.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:
a. Observasi
Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. *°
Menurut Karlinger, mengobservasi adalah suatu istilah umum yang

mempunyai arti semua bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan

12 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 50.

B Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), him. 31.

¥Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offet, 1986), him. 31.

> Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 58.
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cara merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya dan
mencatatnya.™®

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data penelitian baik
dengan cara mengamati maupun mencatat hal-hal penting yang
berikaitan dengan Observasi dilakukan dengan mengamati secara
langsung di lapangan dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Observasi ini
dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran BTQ selama dalam
penelitian, yang berlangsung dari awal pelaksanaan kegiatan sampai
selesainya kegiatan, baik mengenai materi maupun metode yang
digunakan dalam pembelajaran BTQ di SMP N 15 Pekalongan.

b. Wawancara

Wawancara atau interview adalah alat pengumpul informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk
dijawab secara lisan pula. Ciri uatama interview adalah kontak langsung
dan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber
informasi (interviewee)."’

Dalam penelitian ini, pihak yang diwawancarai adalah ibu
Fathiyatul Khikmiyah selaku pengajar, kepala sekolah, dan bapak wakil
kepala sekolah. Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang

evaluasi pelaksanaan pembelajaran BTQ di SMP N 15 Pekalongan.

16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 222.

7 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandiri Maju, 1990),
him. 157.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.®
Metode dokumentasi digunakan untuk mendukung hasil observasi
dan wawancara. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data,
proses pembelajaran, struktur organisasi di SMP N 15 Pekalongan dan
foto- foto saat kegiatan pembelajaran BTQ.
4. Teknis Analisis Data
Setelah penulis memperolen data selanjutnya diadakan
penganalisasian sekaligus sebagai pembahasan untuk itu penulis
menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Dalam menganalisa data
digunakan data kualitatif, dimana data yang terkumpulkan lalu
dicatatkan sebagai catatan data yang akan dianalisis secara mendalam
dari pernyataan-pernyataan yang diperoleh dari hasil wawancara dalam
penelitian.™
Analisis data adalah usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang
terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisis

data tersebut merupakan temuan-temuan di Lapangan.?

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 231.

Y exy J . Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-22, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 100.

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis ini mencakup penelusuran
data, melalui catatan-catatan (pengamatan lapangan) untuk menemukan
sesuatu yang dikaji.*

Miles & Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus
dikerjakan dalam menganalisis data kualitatif, yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan
(verifikasi).

Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
menganalisis hasil penelitian ini akan dibagi menjadi tiga tahap yaitu:

a. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang
direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan
untuk melakukan pengumpulan data.?? Pada tahap ini, data terkait
evaluasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di SMP Negeri
15 Pekalongan akan dirangkum dan dipilih, kemudian membuang
data-data yang melenceng dari tema.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif,

! Imam Gunawan, Metode Penelitian Teori dan Praktik, Cet.ke-3 (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015), him. 210.
22 |mam Gunawan, Metode Penelitian Teori dan Praktik... him. 211.
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matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Tujuannya untuk memudahkan
membaca dan menarik kesimpulan.?
c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data ini adalah penarikan
kesimpulan yang merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian
penelitian. Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut,
berulang-ulang dan terus menerus. Reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara
berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling
menyusul.?*

Pada tahap ini, analisis data akan disimpulkan dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan
menjelaskan evaluasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di
SMP Negeri 15 pekalongan yang kemudian ditarik kesimpulan.

Sistematika Penulisan

Sitematika penulisan skripsi merupakan hal yang sangat penting
karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-
masing bab yang saling berkaitan dan berurutan. Hal ini dimaksudkan agar
tidak terjadi kekeliruan dalam penulisannya, sehingga terhindar dari

kesalahan ketika penyajian pembahasan masalah. Berangkat dari alasan

209.

% Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.

2% lmam Gunawan, Metode Penelitian Teori dan Praktik... him. 212.
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tersebut, maka penulis menyusun sistematika penulisan skripsi sebagai
berikut:

Bab | : Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il : Evaluasi dan Pembelajaran BTQ. Bagian pertama tentang
pengertian evaluasi, tujuan evaluasi, fungsi evaluasi, prinsip evaluasi, teknik
evaluasi, model-model evaluasi pembelajaran dan unsur-unsur evaluasi
pembelajaran. Bagian kedua berisi tentang pengertian BTQ, pembelajaran
BTQ, tujuan pembelajaran BTQ, materi pembelajaran BTQ dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan belajar BTQ.

Bab 11l Evaluasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di SMP
Negeri 15 Pekalongan yang meliputi tiga bab. Bagian pertama meliputi
gambaran umum SMP Negeri 15 Pekalongan (sejarah berdirinya, letak
geografis, visi misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan sarpras, dan
prestasi sekolah). Bagian kedua berisi tentang Evaluasi pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an (BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan. Dan bagian yang
ketiga adalah faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar BTQ.

Bab IV Analisa Evaluasi pembelajaran baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di
SMP Negeri 15 Pekalongan, yang meliputi analisa Evaluasi pembelajaran
baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan, analisa faktor
pendukung dan penghambat, dan analisa solusi.

Bab V Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan terhadap
penelitian ini maka penulis memberikan kesimpulan, sebagai berikut:
1. Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
a. Perencanaan pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an yaitu: Guru
merencanakan pembelajaran dengan menyiapkan RPP
b. Tujuan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
1) Agar para siswa bisa membaca Al-Qur’an dengan baik, tartil
sesuai ilmu tajwid.
2) Agar siswa bisa hafal surat-surat pendek yang ada di Al-Qur’an.
3) Agar siswa mampu memahami dan meneladani nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur’an.
4) Agar siswa terbiasa membaca Al-Qur’an dalam Kesehariannya
c. Pelaksanaan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Menggunakan tiga
metode yaitu: Metode giro’ati, Metode drill dan Metode ceramah
2. Evaluasi pada pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di SMP Negeri
15 Pekalongan dapat dibagi menjadi dua, yang pertama Evaluasi Proses
Pembelajaran BTQ terdiri dari Pretest, Test tengah kegiatan dan Post test.
Yang kedua yaitu Evaluasi Hasil Pembelajaran BTQ terdiri dari Ulangan

praktek, Ulangan harian, Penugasan dan Ulangan semester.
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3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembelajaran Baca Tulis
Al-Qur’an (BTQ) di SMP Negeri 15 Pekalongan.
a. Faktor pendukung, terdapat dua faktor yaitu Sekolah dan lembaga
non sekolah dan Kemampuan siswa
b. Faktor penghambat, terdapat tiga faktor yaitu Latar belakang siswa
yang kurang mendukung, Lingkungan sekitar siswa tinggal dan
Kemampuan siswa yang berbeda-beda.
B. Saran
1. Bagi Kepala Sekolah
a. Selalu mempertahankan nilai — nilai dan kahlak yang sudah
berkembang di sekolah
b. Lebih memperhatikan kedispilinan terhadap segenap warga sekolah
baik guru dan karyawan sekolah
c. Selalu memperhatikan dan mengevaluasi terhadap Kkinerja Guru
khususnya dalam pembelajaran keagamaan
2. Bagi Guru PAI
a. Selalu sabar dalam melaksanakan pembelajaran kepada siswa SMPN 15
Pekalongan.
b. Selalu mengadakan kegiatan — kegiatan yang bertujuan untuk

memudahkan proses pembejaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ).
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